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SUB-DISTRICT BANDAR LAMPUNG) 

 

 

 

By 

 

 

 

RADYA YOGAUTAMI 

 

 

 

The increase in population has increased public consumption and will increase in the 

amount of waste produced. Organic's household waste is one of the materials that 

can utilize for several purpose to determining the most appropriate utilization of 

organic household waste, it is important to know how much waste generation and the 
characteristic of the organic waste. The purpose of this research were to determine 

waste production, to know the characteristics and composition of household organic 

waste, and to estimate the potential of renewable energy (biogas), could be generated 

from the organic waste. This research was conduct in four stages: collecting, 

categorizing, characterizing, and calculating the potential of biogas energy 

generated from the household organic waste. The observation was conducted 10 (ten) 

days at 10 household. The results showed that the household organic waste 

generation per person in a day was 0.10866kg, with high water content 98% and C/N 

ratio 20 that appropriate to utilize as raw material for biogas. The potential of 

methane production from organic householdwaste is 2,43 m
3
 CH4 per capita. 
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Peningkatan jumlah penduduk mengakibatkan tingkat konsumsi masyarakat 

meningkat dan berdampak pada peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan. 

Sampah organik rumah tangga merupakan salah satu bahan yang masih dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan. Penentuan langkah pemanfaatan yang 

paling tepat yaitu perlu diketahui terlebih dahulu timbulan sampah dan karakteristik 

dari sampah organik tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi 

produksi, karakteristik dan komposisi serta memperkirakan potensi energi terbarukan 

(biogas) yang dapat dihasilkan dari sampah organik rumah tangga. Penelitian ini 

dilakukan dengan empat tahapan yaitu: pengumpulan, pemilahan, dan karakterisasi 

sampah organik rumah tangga serta perhitungan potensi energi  terbarukan (biogas) 

yang dapat dihasilkan dari pemanfaatan sampah organik rumah tangga. Pengamatan 

dilakukan selama 10 hari tidak berturut-turut pada 10 rumah tangga terpilih. Hasil 

penelitian menunjukan timbulan sampah adalah 0,10866 kg per orang per sehari 

dengan kadar air sekitar 98% dan C/N rasio sekitar 20 yang menunjukan karakteristik 

yang cocok sebagai bahan baku biogas. Total potensi metan yang terbentuk dari 

pemanfaatan sampah organik rumah tangga adalah 2,43 m
3
 CH4 per kapita. 

 

Kata kunci : Sampah organik, potensi biogas, timbulan sampah. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Peningkatan jumlah penduduk secara signifikan mengakibatkan tingkat konsumsi 

masyarakat pun meningkat dan berdampak secara tidak langsung pada peningkatan 

jumlah sampah yang dihasilkan (Ajrina, 2020). Penduduk di Kota Bandar Lampung 

terus bertambah tiap tahunnya. Jumlah penduduk pada tahun 2016 adalah 997.728 

jiwa, tahun 2017 meningkat menjadi 1.015.910 jiwa, dan pada tahun 2018 

mengalami peningkatan menjadi 1.033.803 jiwa (BPS Lampung, 2019). Jumlah 

penduduk yang cukup besar tersebut tentunya akan menghasilkan limbah rumah 

tangga dan cukup banyak yang belum dimanfaatkan secara maksimal. Timbulan 

sampah rumah tangga di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Bakung perharinya pada 

tahun 2017 adalah 2.494,32 m
3
 atau setara dengan 1.047,61 ton perharinya (Phelia, 

2019). Karakteristik sampah di TPA Bakung menunjukkan bahwa sisa makanan 

adalah sampah dengan persentase terbanyak yaitu 61,96% (Iryani, et al. 2019).  

 

Limbah merupakan buangan atau sesuatu yang tidak terpakai berbentuk cair, gas dan 

padat (Putra, 2011). Limbah rumah tangga atau sampah rumah tangga merupakan 

salah satu bahan yang masih dapat dimanfaatkan. Sampah dapat berasal dari kegiatan 

sehari-hari atau berasal dari industri, tempat-tempat komersial, pasar, taman, kebun, 

bahkan rumah tangga. Sampah dikelompokkan menjadi dua jenis berdasarkan 

senyawa yang dikandungnya, yaitu sampah organik (sampah yang berasal dari 

makhluk hidup seperti bagian hewan, tumbuhan, buah-buahan, dan manusia) dan 

sampah anorganik (sampah yang sulit terurai seperti plastik, kaca, logam, karet) 

(Saputro, 2016). 
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Sampah organik yang dihasilkan dari rumah tangga berjumlah sangat banyak dan 

berpotensi menimbulkan masalah lingkungan baik pada perairan, tanah, maupun 

udara akibat masih banyak masyarakat yang membuang sampah ke sungai, 

membakarnya ataupun berakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA), hanya 

sebagian dari masyarakat yang memanfaatkannya dengan diolah menjadi pupuk 

organik. Sampah organik yang dibuang ke TPA akan mengalami proses dekomposisi 

secara anaerob sehingga menghasilkan gas yang disebut gas landfill (Terraza dan 

Willumsen, 2019). Gas Landfill merupakan gas yang dihasilkan oleh mikroba pada 

saat bahan organik mengalami proses fermentasi dalam suatu keadaan anaerob. Gas 

landfill termasuk kedalam kelompok Gas Rumah Kaca (GRK) (Garcilasso, et al. 

2011).   

 

Kota Bandar Lampung khususnya pada Kecamatan Kedamaian memiliki jumlah 

penduduk yang cukup banyak, selain banyaknya masyarakat yang membuang 

sampahnya pada daerah aliran sungai yang memang bersebelahan dengan Kelurahan 

Kali Balau Kencana, Kecamatan Kedamaian. Masih banyak masyarakat yang 

membakar sampahnya yang dapat menimbulkan masalah pada lingkungan. Tahun 

2019, tercatat jumlah penduduk di Kelurahan Kali Balau Kencana berjumlah 9.064 

jiwa. Permasalahan sampah di Kelurahan Kali Balau Kencana, Kecamatan 

Kedamaian, Kota Bandar Lampung dapat diatasi dengan memanfaatkan kembali 

sampah organik yang dihasilkannya, selain dapat mengatasi masalah timbulan 

sampah yang kian lama semakin banyak, juga dapat menghasilkan nilai tambah dan 

mengubah pola prilaku sebagian masyarakat yang belum memanfaatkan sampahnya.  

 

Penentuan langkah alternatif untuk mengetahui pemanfaatan sampah organik rumah 

tangga yang paling tepat yaitu dibutuhkan data jumlah sampah yang dihasilkan per 

orang setiap harinya dan karakterisasi dari sampah organik rumah tangga di 

Kelurahan Kali Balau Kencana, Kecamatan Kedamaian, Kota Bandar Lampung, 

berdasarkan hal tersebut perlu dilakukannya penelitian tentang potensi timbulan dan 

karakterisasi sampah organik rumah tangga di suatu wilayah atau kawasan. Sebagai 
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studi kasus penelitian dilaksanakan di Kelurahan Kali Balau Kencana, Kecamatan 

Kedamaian, Kota Bandar Lampung. Informasi yang dihasilkan tentang karakteristik 

dan potensi produksi sampah organik rumah tangga diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan kepada pemerintah Kelurahan dan Kota untuk melakukan pengelolaan yang 

lebih baik termasuk pemanfaatannya untuk menghasilkan energi terbarukan selain itu 

dapat mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan setiap harinya di Kelurahan Kali 

Balau Kencana, Kecamatan Kedamaian, Kota Bandar Lampung. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk : 

1. mengetahui potensi produksi sampah organik per orang per harinya di Kelurahan 

Kali Balau Kencana, Kecamatan Kedamaian, Kota Bandar Lampung, 

2. mengetahui karakteristik dan komposisi dari sampah organik rumah tangga di 

Kelurahan Kali Balau Kencana, Kecamatan Kedamaian, Kota Bandar Lampung, 

dan 

3. memperkirakan potensi energi terbarukan (biogas) yang dapat dihasilkan dari 

sampah organik rumah tangga di Kelurahan Kali Balau Kencana, Kecamatan 

Kedamaian, Kota Bandar Lampung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi ilmiah mengenai : 

1. Potensi produksi sampah rumah tangga per orang per harinya di Kelurahan Kali 

Balau Kencana, Kecamatan Kedamaian, Kota Bandar Lampung. 

2. Karakteristik dan komposisi sampah organik rumah tangga di Kelurahan Kali 

Balau Kencana, Kecamatan Kedamaian, Kota Bandar Lampung. 

3. Potensi energi terbarukan (biogas) yang dihasilkan dari sampah organik rumah 

tangga di Kelurahan Kali Balau Kencana, Kecamatan Kedamaian, Kota Bandar 

Lampung. 
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1.4   Kerangka Pemikiran 

Peningkatan jumlah penduduk berdampak secara langsung terhadap jumlah timbulan 

sampahnya, baik itu organik maupun anorganik di Kelurahan Kali Balau Kencana, 

Kecamatan Kedamaian, Kota Bandar Lampung. Masih banyaknya masyarakat yang 

membuang sampah ke sungai, membakarnya ataupun berakhir di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA), hanya sebagian dari masyarakat yang memanfaatkannya 

dengan diolah menjadi pupuk organik. Permasalahan lainnya yaitu sering terjadi 

penumpukan sampah pada rumah tangga karena terlambatnya proses pengambilan 

sampah yang disebabkan oleh operator yang sering terlambat dalam pengambilan 

sampahnya. Penentuan langkah alternatif untuk mengetahui pemanfaatan sampah 

organik rumah tangga yang paling tepat yaitu dibutuhkan data jumlah sampah yang 

dihasilkan per orang setiap harinya dan karakterisasi dari sampah organik rumah 

tangga di Kelurahan Kali Balau Kencana, Kecamatan Kedamaian, Kota Bandar 

Lampung.  

 

Penentuan pemanfaatan sampah organik rumah tangga secara tepat dilakukan dengan 

mengetahui jumlah dan karakteristik sampah organik tersebut. Beberapa parameter 

seperti Total Solid, Total Suspended Solid, Volatile Solid, Kadar Abu, pH (slurry), 

Chemical Oxygen Demand soluble,dan Analisis Ultimate perlu diketahui untuk 

menentukan pemanfaatannya secara tepat. Metode yang digunakan sebagai acuan 

dalam pengambilan sampel sampah yaitu SNI 19-3964-1994 dengan judul “Metode 

pengambilan dan pengukuran contoh timbulan dan komposisi sampah perkotaan” 

yang dimodifikasi. Analisis dilakukan selama 10 hari, sebagai studi kasus, penelitian 

dilaksanakan di Kelurahan Kali Balau Kencana, Kecamatan Kedamaian, Kota 

Bandar Lampung. 

 

Kerangka pemikiran penelitian ini secara diagramatis disajikan pada Gambar 1 

dibawah ini  
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           Gambar 1. Kerangka pemikiran 
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atau pupuk organik, berdasarkan kondisi tersebut dilakukanlah pengamatan atau 

survei untuk mengetahui potensi pemanfaatan, perancangan pengambilan sampel, dan 

penentuan lokasi pengambilan sampel, kemudian dari pengamatan tersebut 

selanjutnya dilakukanlah pengambilan sampel sampah organik, yang kemudian 

diukur timbulan sampahnya untuk ditentukan komposisinya dan diukur jumlah 

timbulan sampahnya. Penentuan komposisi dilakukan dengan mengkarakterisasi 

sampel dengan beberapa metode pengujian yaitu pengujian pH, TS, TSS, COD, VS, 

Kadar Air, Kadar Abu, dan Analisis Ultimate, selanjutnya didapati potensi 

pemanfaatan yang paling tepat untuk sampah organik rumah tangga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

 

 

 

 

II.     TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1      Sampah Organik Rumah Tangga 

Sampah adalah buangan dalam bentuk padat, semi padat bahkan cair yang dihasilkan 

dari aktivitas manusia atau hewan yang dibuang karena tidak diinginkan atau tidak 

digunakan lagi. Berdasarkan penjelasan atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

Pasal 1 Ayat (20), tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Limbah 

adalah sisa suatu usaha atau kegiatan yang tidak digunakan lagi, sedangkan limbah 

rumah tangga adalah limbah yang dihasilkan dari satu atau beberapa rumah. 

Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012, tentang Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, menjelaskan bahwa sampah 

rumah tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah 

tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik.  

 

Sampah rumah tangga (household waste) merupakan masalah serius di kota-kota 

besar dengan kepadatan penduduk yang tinggi. Bandar lampung, merupakan salah 

satu kota  yang juga menghadapi masalah sampah, jumlah penduduknya yang akan 

naik setiap waktu. Komposisi sampah didapatkan dengan cara pemilahan menurut 

jenis-jenis yang termasuk dalam sampah tersebut. Komposisi sampah dapat 

dinyatakan dalam % berat (berat basah) atau % volume (volume basah) dari sampah 

organik rumah tangga, kertas, kayu, kulit, karet, plastik, logam, kaca, kain, dan lain-

lain. Beragamnya komposisi atau jenis sampah menggambarkan banyaknya jenis 

aktivitas manusia. 

 

Komposisi sampah juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti cuaca yang 

berpengaruh pada tingkat kelembaban dari sampah dan berhubungan dengan kadar 

airnya, musim yaitu apabila musim buah tiba maka sampah akan didominasi oleh 
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sampah sisa buah-buahan, kemudian tingkat sosial ekonomi atau pendapatan 

masyarakat di daerah tersebut yaitu daerah yang memiliki perekonomian tinggi 

umumnya menghasilkan sampah yang terdiri dari kaleng, dan kertas. Negara maju 

cenderung mengurangi pemakaian plastik sudah yang digantikan dengan 

menggunakan kertas, sedangkan negara berkembang seperti Indonesia masih banyak 

menggunakan plastik sebagai bahan pengemas (Damanhuri dan Padmi, 2010). 

 

Dampak dari pembuangan sampah padat organik yang berasal dari kegiatan rumah 

tangga, dapat merusak lingkungan karena timbulan sampah didegradasi oleh 

mikroorganisme akan menimbulkan bau yang tidak sedap (busuk) sampah organik 

yang mengandung protein akan menghasilkan bau yang lebih tidak sedap lagi (lebih 

busuk) karena protein yang akan terurai menjadi gas amonia. Dampak kesehatan 

yaitu dapat menyebabkan dan menimbulkan penyakit, seperti penyakit diare dan 

typhus, penyakit ini terjadi karena bakteri yang berasal dari sampah dengan 

pengelolaan yang tidak tepat. Penyakit kulit seperti kudis dan kurap (Hasibuan, 

2016). Penanganan dari sampah organik rumah tangga dapat ditentukan dari 

karakterisasi sampah organik rumah tangga yang tentu akan berbeda pada tiap 

sampahnya. Sampah daun kering misalnya dapat dimanfaatkan untuk menjadi 

kompos karena hanya membutuhkan beberapa hari untuk di degradasi.  

2.2      Timbulan Sampah 

Timbulan sampah merupakan volume sampah atau berat sampah yang dihasilkan dari 

sumber sampah (perumahan, komersil, perkantoran, konstruksi dan pembongkaran, 

industri, dan pertanian) di wilayah tertentu per satuan waktu (Departemen Pekerjaan 

Umum, 2004). Timbulan sampah juga berarti banyaknya sampah yang timbul dari 

masyarakat dalam satuan volume maupun berat per kapita per hari atau per luas 

bangunan atau per panjang jalan (Badan Standarisasi Nasional, 2002).  

 

Komposisi serta karakterisasi dari rata-rata timbulan sampah akan bervariasi dari hari 

ke hari, antar satu daerah dengan daerah lainnya. Variasi ini disebabkan oleh 
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beberapa hal yaitu pertama jumlah penduduk, kedua tingkat hidup karena makin 

tinggi tingkat hidup masyarakat serta mobilitas penduduk berpengaruh dengan makin 

besar pula timbulan sampahnya, kemudian musim, karena pada musim tertentu 

komposisi sampah akan berbeda beda misal pada musim buah maka sampah akan 

didominasi oleh sampah buah-buahan (Damanhuri dan Padmi, 2010).  

 

Timbulan sampah yang dihasilkan dapat diukur jumlahnya dengan beberapa metode 

pengukuran yang dapat digunakan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan, yaitu:  

a) Pengukuran Langsung 

Mengukur secara langsung satuan timbulan sampah dari sejumlah sampel yang 

sudah ditentukan di sumber selama 8 hari berturut. 

b) Load-count Analysis  

Mengukur jumlah sampah yang masuk ke Tempat Penampungan Sementara 

(TPS) serta melacak jumlah serta jenis penghasil sampah, sehingga akan 

diperoleh data satuan timbulan sampah per penduduk. 

c) Weight-volume Analysis  

Pengukuran timbulan sampah dengan menggunakan jembatan timbang sehingga 

diketahui jumlah sampah harian yang masuk ke fasilitas yang kemudian 

dihubungkan dengan data penduduk daerah yang dilayani maka diperoleh data 

timbulan sampah per penduduk. 

d) Material Balance Analysis 

Menganalisis secara cermat aliran bahan masuk, bahan yang hilang dalam sistem, 

dan aliran bahan yang menjadi sampah dari sebuah sistem yang ditentukan batas-

batasnya atau system boundary (Damanhuri dan Padmi, 2010). 

 

Metode pengambilan dan pengukuran contoh timbulan dan komposisi sampah yang 

digunakan pada penelitian ini berdasarkan SNI 19-3964-1994 mengenai metode 

pengambilan dan pengukuran contoh timbulan dan komposisi sampah perkotaan, atau 

pengukuran secara langsung timbulan sampah yang dihasilkan dari sejumlah sampel. 
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2.3    Karakterisasi Sampah Organik  

Karakter atau karakteristik adalah suatu sifat yang khas pada suatu bahan sedangkan 

karakterisasi adalah perlakuan yang dilakukan untuk mengetahui suatu sifat khas atau 

karakteristik dari bahan tersebut. Karakteristik dari sampah organik rumah tangga 

bergantung dengan jenis dan komposisi sampah tersebut. Langkah untuk  mengetahui 

pemanfaatan sampah organik rumah tangga yang tepat maka perlu diketahui seberapa 

besar potensi timbulan dan juga mengetahui karakteristik dari sampah organik 

tersebut baru kemudian ditentukan akan dimanfaatkan sebagai apa sampah organik 

rumah tangga tersebut. Komposisi sampah secara umum dibagi menjadi 9 jenis antara 

lain sampah sisa makanan, kertas, disposable nappies, kayu, kain dan tekstil, 

karet/kulit, plastik, logam, gelas, dan sampah jenis lain (KLHK, 2012). Karakterisasi 

sampah organik dilakukan untuk mempermudah proses pengolahan sampah organik 

rumah tangga yaitu dengan mengklasifikasikan sampah organik menjadi tiga kategori 

sampah yaitu sisa makanan, sisa sayuran, dan sisa buah-buahan.  

2.4     Sifat Fisikokimia Sampah Organik  

Karakteristik sampah organik rumah tangga tergantung pada sifat dan jenis 

sampahnya. Sampah organik yang dihasilkan dari wilayah tertentu menunjukkan sifat 

berdasarkan penduduk, makanan, kebiasaan lainnya, dan berdasarkan faktor-faktor ini 

sifat dan karakteristik sampah organik yang dihasilkan akan berbeda dari satu tempat 

ke tempat lain. Pemanfaatan dari sampah organik rumah tangga dapat ditentukan 

dengan mengarakterisasi sampah organik rumah tangga dengan beberapa parameter 

yang dianalisis yaitu Kadar Air, pH, Total Solid, Total Suspended Solid, Chemical 

Oxygen Demand, Volatile Solid, Kadar Abu, dan Analisis Ultimate.  

 

2.4.1  Kadar Air dan Total Solid  

Kadar Air atau KA adalah jumlah air yang terkandung dalam bahan dan dinyatakan 

dalam satuan persen atau perbedaan antara berat sesudah dan sebelum dilakukannya 

pemanasan (banyaknya kandungan air persatuan bobot bahan). Kadar air sangat
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berpengaruh dalam mempercepat terjadinya perubahan dan penguraian bahan-bahan 

organik yang digunakan. Kadar air memiliki hubungan erat dengan Total Solid (TS) 

atau Padatan Total. Total Solid sesuai dengan pernyataan Loughrin et al. (2009) 

adalah jumlah padatan yang tertinggal sebagai residu setelah penguapan bahan. Total 

Solid terdiri atas bahan terlarut (dissolved solid) dan tidak terlarut (suspended solid) 

yang ada di dalam bahan organik. 

2.4.2  Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman merupakan suatu nilai yang menunjukan tingkat keasaman atau 

alkalinitas dari suatu larutan. Penurunan pH menunjukan bahwa di dalam air limbah 

tersebut telah terjadi aktivitas jasad renik yang mendegradasi bahan organik yang 

mudah terurai menjadi asam-asam. Kecepatan perkembangan organisme merosot 

sangat pesat pada pH di bawah 6 dan diatas 8. Konsentrasi ion hidrogen adalah 

ukuran kualitas dari air maupun air limbah. Air limbah dengan konsentrasi yang tidak 

netral akan menyulitkan proses biologis sehingga mengganggu proses penjernihannya 

(Vegantara, 2009).  

2.4.3 Chemical Oxygen Demand (COD) 

Chemical Oxygen Demand adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk 

mengoksidasi bahan atau zat organik dengan senyawa oksidator dan pengujian nilai 

COD dapat digunakan untuk memperkirakan jumlah polutan dalam sampel. Zat 

tersebut dapat dioksidasi oleh bahan kimia kalium dikromat (K2Cr2O7) sebagai 

oxidizing agent dalam asam, misalnya sulfat, nitrit kadar tinggi, dan zat-zat reduktor 

lainnya. Nilai COD merupakan parameter yang digunakan untuk menentukan jumlah 

bahan organik yang ada di dalam air ataupun air limbah. Bahan organik tersebut 

dapat berupa biodegradasi dan non biodegradasi dalam air limbah. Nilai COD 

biasanya tiga kali lipat melebihi nilai Biological Oxygen Demand (BOD), karena 

banyak bahan organik yang dapat dioksidasi secara kimiawi tetapi tidak secara 

biologis (Prayitno, 2008). 
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2.4.4  Kadar Total Suspended Solid (TSS) 

Total Suspended Solid  (TSS) adalah total padatan yang terdapat dalam larutan namun 

yang tidak terlarut, sedangkan berbeda dengan Total Dissolved Solid (TDS) yang 

berarti total zat padat yang terlarut dalam suatu larutan. TSS adalah bahan-bahan 

tersuspensi yang berdiameter > 1 μm. Kadar TSS  yang tinggi menghalangi masuknya 

sinar matahari ke dalam air, sehingga akan mengganggu proses fotosintesis dan 

menyebabkan turunnya oksigen terlarut yang dilepas kedalam air oleh tanaman. Total 

Suspended Solid yang tinggi juga menyebabkan penurunan kejernihan air (Alerts, 

1987). 

 

2.4.5  Kadar Volatile Solid (VS) 

Menurut Loughrin et al. (2009), volatile solid adalah pecahan dari total solid (yang 

hilang pada saat pembakaran 500⁰C). Penentuan VS dapat memberikan perkiraan 

materi organik yang ada dalam limbah, khususnya untuk proses biologis sebab dapat 

menyediakan: (1) bahan organik yang dapat diurai dan (2) penurunannya digunakan 

sebagai kontrol proses parameter. Jika VS ditentukan, residu dari TS dibakar dalam 

muffle pada suhu 550⁰C sampai berat konstan (Peces et al., 2014). Pemanasan sampel 

air sampah organik rumah tangga hingga temperatur 600⁰C akan mengakibatkan 

volatile solid yang ada menguap (biasanya diklasifikasikan sebagai materi organik), 

dan padatan yang tersisa adalah fixed solid (diklasifikasikan sebagai materi 

anorganik) (Muchtadi, 2010).  

2.4.6  Kadar Abu 

Kadar volatil merupakan jumlah zat uap yang terkandung pada suatu bahan yang 

mengalami pemanasan sedangkan kadar abu menunjukkan jumlah zat yang tidak 

dapat menguap, dimana jika nilai kadar volatil rendah berarti kandungan organiknya 

rendah. Limbah makanan memiliki kandungan volatil 88,2% (Fisgativa, dkk., 2016). 

2.4.7  Analisis Ultimate 

Rasio C/N bahan organik adalah perbandingan antara rasio massa karbon terhadap 



13 
 

 
 

massa nitrogen yang ada pada suatu bahan organik. Mikroorganisme membutuhkan 

karbon dan nitrogen untuk aktivitas hidupnya. Karbon dijadikan sebagai sumber 

energi sedangkan nitrogen dijadikan sebagi nutrisi untuk mensintesis material sel, 

asam amino dan protein oleh mikroba. Rasio C/N tinggi, mengakibatkan aktivitas 

biologis mikroorganisme akan berkurang. Setiap bahan organik memiliki C/N rasio 

yang berbeda-beda. Sayuran dan sampah organik memiliki C/N rasio 20-30 dan bisa 

terurai dalam waktu mingguan. Daun muda memiliki C/N rasio 10-20 yang dapat 

terurai dalam waktu harian. Imbangan C/N yang optimum bagi mikroorganisme 

perombak adalah 25-30 (Simamora et al, 2011).  

 

Rasio C/N yang rendah terjadi karena kandungan nitrogen yang tinggi dan dapat 

menyebabkan nitrogen hilang ke atmosfer dalam bentuk gas NH3 sehingga 

menimbulkan bau. Namun, rasio C/N tinggi berarti bahan organik mentah dan dapat 

merugikan jika langsung diberikan pada tanah karena bahan organik dapat digunakan 

oleh mikroba seperti bakteri ataupun fungi untuk mendapatkan energi hara yang 

seharusnya digunakan oleh tanaman (Wahyuni,dkk, 2017).  

2.5    Potensi Pemanfaatan Sampah Organik Rumah Tangga 

Pemanfaatan atau pengelolaan sampah organik rumah tangga merupakan proses 

perubahan bentuk sampah dengan merubah karakteristik, komposisi, dan jumlah 

sampah untuk meningkatkan nilai sampah tersebut (Jawoto, et al. 2018). Untuk 

mengetahui pemanfaatan sampah organik rumah tangga yang tepat maka perlu 

diketahu berapa potensi timbulan dan karakterisasi dari sampah organik tersebut. 

Parameter uji kadar C, H, N pada sampel dapat menjadi indikasi akan diolah menjadi 

apa sampah organik rumah tangga tersebut. Pemanfaatan yang biasanya dilakukan 

oleh masyarakat yaitu menjadikannya kompos. Kompos dapat dihasilkan dengan 

mudah dan dengan berbagai macam metode yang dapat disesuaikan dengan kondisi di 

lapangan. Nilai C/N pada sampah organik berkisar 10-30 maka sampel bisa langsung 

di komposkan atau langsung diolah sebagai pupuk organik, namun apabila nilai hasil 

uji kadar C/N tinggi maka sebaiknya dilakukan pengolahan terlebih dahulu.  
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Pemanfaatan lainnya apabila kadar C/N dari sampah organik terlalu tinggi yaitu 

diolah dalam alat fermentasi anaerob (digester) sehingga sampah organik akan 

terdegradasi sehingga menurunkan kadar C/N dan juga menghasilkan biogas. Gas 

metana yang terkandung dalam biogas hasil dari proses fermentasi digester tersebut 

dapat digunakan  sebagai energi alternatif pengganti bahan bakar fosil. Kandungan 

utama dalam biogas adalah metana (CH4) dan karbon dioksida (CO2) (Novita, 2012). 

Produksi gas juga tergantung pada kinerja bakteri metanogen (yang menghasilkan gas 

metan dalam proses fermentasi) yang dipengaruhi oleh kadar pH, suhu, kandungan 

nutrien dan waktu retensi (waktu tinggal dalam digester). Energi biogas diperoleh 

melalui metode digester anaerobic (Moertinah, 2010). Metode ini menggunakan 

beragam jenis mikroba yang dapat mengubah biomassa dan sampah organik rumah 

tangga menjadi biogas dengan cara mendegradasi material organik tanpa melibatkan 

oksigen dan bantuan bakteri (Dahunsi et al., 2017). Parameter pengujian untuk 

penentuan pemanfaatan sampah organik rumah tangga masih banyak lainnya seperti 

uji Total Solid, Total Suspended Solid, Chemical Oxygen Deman, Volatile Solid, dan 

Kadar Abu.  

 

Gas metana merupakan komponen utama biogas yang dapat dijadikan bahan bakar 

karena nilai kalori yang cukup tinggi sehingga biogas dapat gunakan untuk keperluan 

rumah tangga, pekerja penggerak mesin, sebagai sumber energi untuk memasak, atau 

dikonversi menjadi listrik (Sunaryo, 2014). Menurut Culhane  (2010), kandungan 

biogas terdiri dari campuran 60-70% metana dan 30-40% CO₂ dengan kandungan 

H₂S yang dapat terbakar sama dengan bahan bakar. Produksi gas tergantung pada 

kinerja bakteri metanogen yang dipengaruhi oleh pH, suhu, kandungan nutrien dan 

waktu retensi (waktu tinggal dalam digester)  (Moertinah, 2010). Biogas yang 

dihasilkan dari bahan organik ditampung dalam biodigester, proses penguraian bahan 

organik terjadi secara anaerob. Biogas terbentuk pada hari ke 4-5 sesudah biodigester 

terisi penuh dan mencapai puncak pada hari ke 20- 25 (BPPT, 1997a). Proses 

pembentukan biogas secara garis besar dibagi menjadi 3 tahapan, pertama adalah 

tahapan Hydrolysis, pada tahap ini bakteri memutuskan rantai panjang karbohidrat 
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kompleks; protein, dan lipid menjadi senyawa rantai pendek. Kedua adalah tahapan 

Asidifikasi atau pengasaman dimana pembentukan asam pada kondisi anaerob 

penting untuk pembentukan gas metana. Ketiga yaitu tahap pembentukan gas metana, 

pada tahapan ini senyawa hasil proses asidifikasi diubah menjadi metana dan CO2. 

 

Biogas yang dihasilkan tidak memiliki warna, tidak berbau, dan bersifat flammable 

(mudah terbakar) (Adiwinata, 2014). Pengolahan (proses fermentasi) sampah organik 

rumah tangga sebanyak 100 liter menghasilkan biogas sebanyak 554,32 liter atau 

55,432m³. Nilai kalori bahan bakar biogas sekitar 4785 kcal/m³ atau 4,785 kcal/liter 

(Pertiwiningrum, 2010) berarti akan menghasilkan kalori sebanyak 2.652 kilokalori. 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sampah organik rumah tangga 

sangat efektif sebagai bahan bakar jika diolah dengan serius apalagi disaat harga 

bahan bakar fosil sekarang sangat mahal, disamping itu pengolahan sampah organik 

rumah tangga juga dapat mengatasi pencemaran lingkungan terutama bagi sumber air 

tanah. Biogas mempunyai nilai kalor yang cukup tinggi sekitar 4800 kcal/m³ sampai 

6700 kcal/m³, sebanyak 1000 ft³ (28,32 m³) biogas sama dengan galon (1 US gallon = 

3,785 liter) butane atau 5,2 gallon gasolin (bensin) atau 4,6 gallon minyak diesel. 

Untuk memasak pada rumah tangga dengan 4-5 anggota keluarga cukup 150 ft
3
 per 

hari (Goendi, 2008).  

 

Sifat biogas yaitu 20% lebih ringan dari udara dan memiliki suhu pembakaran antara 

650⁰C sampai 750⁰C, yang apabila dibakar akan menghasilkan nyala api biru seperti 

gas LPG. Nilai kalor gas metana adalah 20MJ/m³ dengan efisiensi pembakaran 60% 

pada konvensional kompor biogas (Widodo dkk, 2008). Biogas memiliki nilai kalori 

energi yang setara dengan minyak tanah dan menghasilkan listrik. Oleh karena itu, 

biogas sangat cocok menggantikan minyak tanah, LPG, dan bahan bakar fosil 

lainnya. Semakin tinggi kandungan metana dalam bahan bakar semakin besar kalori 

yang dihasilkan (Wahyuni, 2013). Pembuatan biogas dapat bermanfaat karena biogas 

dapat memecahkan masalah pengaruh gas rumah kaca, polusi bau yang tidak sedap, 

sebagai pupuk, dan produksi daya dan panas (Inderawati, 2016). 



 
 

 

 

 

 

III.    BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1    Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Pengelolaan Limbah Agroindustri 

Jurusan Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada 

bulan Mei 2021. Pengambilan sampel sampah organik rumah tangga akan dilakukan 

di daerah Kelurahan Kali Balau Kencana, Kecamatan Kedamaian, Bandar Lampung. 

 

3.2    Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah crusher, timbangan, pH 

metersentrifugator, MSC (Microbiological Safety Cabinet) atau lemari asam, vortex, 

furnace, oven, spektrofotometer, desikator, Elemental Analyzer, dan peralatan gelas 

lainnya. Bahan yang digunakan untuk mengetahui sifat fisik dan kimia adalah sampah 

organik rumah tangga (sisa nasi, sisa sayuran, sisa buah-buahan) yang diambil dari 10 

titik pada rumah tangga. Selain itu juga dibutuhkan bahan-bahan untuk pembuatan 

reagen yaitu kalium dikromat (K2Cr2O7), asam sulfat (H2SO4), dan aquades. 

 

3.3    Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif dan kemudian menyajikan data 

pengamatan dalam bentuk tabel dan grafik yang dianalisis secara deskriptif 

berdasarkan kondisi operasi penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan empat 

tahapan kerja yaitu pengumpulan bahan baku, pengkategorian bahan baku, dan 

karakterisasi sampah organik rumah tangga serta perhitungan potensi energi.  
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3.4    Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1    Pengumpulan Bahan  Baku 

Penelitian ini menggunakan dasar metode yang mengacu dalam pengambilan sampel 

sampah yaitu pada SNI 19-3964-1994 dengan judul “Metode pengambilan dan 

pengukuran contoh timbulan dan komposisi sampah perkotaan”. Pengambilan 

sampah organik rumah tangga diperoleh dari 10 titik lokasi pengambilan yang 

dikumpulkan setiap harinya selama 10 hari dengan mengetahui jumlah orang pada 

titik lokasi rumah yang diambil di Kelurahan Kali Balau Kencana, Kecamatan 

Kedamaian, Kota Bandar Lampung. 

 

3.4.2     Pemilahan Bahan  Baku 

Pemilahan sampah organik rumah tangga dilakukan untuk mempermudah 

pengamatan dan analisis yang dilakukan, pemilahan dibagi menjadi dua tahapan yang 

pertama adalah seleksi sampah organik rumah tangga apabila masih ada sampah 

anorganik yang masuk dalam sampel, kemudian dipilah kembali berdasarkan 

kategorinya yaitu sampah sayuran, sampah makanan, dan sampah buah yang 

kemudian di ukur total timbulan sampah yang dihasilkan dengan penimbangan. 

 

3.4.3     Karakterisasi Bahan Baku 

Karakterisasi bahan baku bertujuan untuk mengetahui sifat dan karakter bahan baku 

sehingga dapat menjadi pembanding pada hasil penelitian. Bahan yang akan 

dikarakterisasi adalah sampah organik rumah tangga yaitu dari penghancuran sampah 

sisa makanan, sayuran, dan buah. Parameter dalam pengamatan karakterisasi sampah 

organik rumah tangga dilakukan dengan dianalisa antara lain Kadar Air dan Total 

Solid (TS), pH, Total Suspended Solid (TSS), Chemical Oxygen Demand Soluble 

(CODS), Volatile Solid (VS), Kadar Abu, dan Analisis Ultimate. Prosedur 

pelaksanaan penelitian disajikan pada Gambar 2 dibawah ini:  
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Gambar 2. Prosedur pelaksanaan penelitian 

 

1. Kadar Air dan Total Solid (TS) Sampah Organik Rumah Tangga 

Pengujian kadar air  (KA) dilakukan dengan memanaskan bahan yang telah diukur 

bobotnya sebelumnya pada neraca analitik pada suhu 105⁰C selama 3 jam atau hingga 

berat dari bahan menjadi konstan, kemudian pindahkan pada desikator dan tunggu 

hingga suhu menurun kemudian diukur bobot kering bahan. Bobot yang hilang adalah 

bobot air (van Reewijk, 1993).  Perhitungan Kadar Air (%) = (kehilangan bobot / 

bobot contoh) x 100, sebagai perhitungan faktor koreksi kadar air adalah (fk) = 100 / 

(100 – kadar air) (Sujadi dan Widjik, 1971).  

 

Pengumpulan Bahan Baku 

 

Pemilahan Bahan Baku 

 

Pengarakterisasian Slurry Sampah 

Organik Rumah Tangga 

 

Uji pH 

Uji TS 

Uji TSS 
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Perhitungan Potensi  

Penggilingan Sampah Organik 

Rumah Tangga 
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Total solid adalah banyaknya materi organik dan anorganik dalam sampah organik 

rumah tangga. Prinsip penentuan TS ini adalah dengan cara pemanasan pada suhu 

103⁰C-105⁰C dengan menggunakan metode analisis : 

a. Memasukkan sejumlah filtrat dalam cawan.  

b. Memanaskan dalam oven pada suhu 105°C selama 1 jam.  

c. Mendinginkan dalam desikator untuk menyeimbangkan suhu dan menimbang.  

d. Mengulangi siklus pengeringan , pendinginan, dan penimbangan sampai berat 

konstan diperoleh atau sampai perubahan berat kurang dari 4% dari berat 

sebelumnya atau 0,5 mg  

e. Mencatat berat dan menghitung jumlah zat padat. 

 

Keterangan :  A = Berat residu kering + cawan, setelah pemanasan 105⁰C (mg)  

                    B = Berat cawan (mg) 

(APHA AWWA WEF, 2017). 

2. Pengujian Derajat Keasaman (pH ) slurry 

Pengujian pH dilakukan dengan membilas elektroda pada pH meter dengan air suling 

sebanyak tiga kali dan keringkan dengan tisu. Rendam elektroda ke dalam sampel 

selama ± 1 menit kemudian keringkan dengan tisu. Ganti sampel dan rendam 

elektroda ke dalam sampel baru tersebut sampai pH meter menunjukkan pembacaan 

yang tetap (APHA AWWA WEF, 2017). 

3. Kandungan Total Suspended Solid (TSS) slurry  

Pengujian TSS dilakukan dengan mengambil 50 – 200 mL sampel yang sudah di 

homogenkan dan saring menggunakan filter vakum dan kertas saring yang telah 

diketahui bobot awalnya. Keringkan cawan yang berisi kertas saring di dalam oven 

pada suhu 105
o
C selama 1 jam. Dinginkan dalam desikator dan timbang. Catat bobot 

sebagai bobot akhir. Ulangi pengerjaan hingga perubahan bobot <0,5 mg            

(APHA AWWA WEF, 2017). 
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Rumus perhitungan TSS: 

             

Keterangan: 

A : Berat cawan + kertas saring kosong (mg) 

B : Berat cawan + kertas saring + residu (mg) 

V : Volume sampel (mL) 

 

4. Kandungan Chemical Oxygen Demand Soluble (CODS) slurry  

Pengujian COD dilakukan dengan mengambil sampel sebanyak 2,5 ml kemudian 

tambahkan 1,5 ml digestion solution dan 3,5 ml reagen asam sulfat. Refluks campuran 

sampel dan reagen tersebut pada suhu 150
o
C selama 2 jam. Dinginkan sampai suhu 

ruang dan uji menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 420 nm 

(APHA AWWA WEF, 2017). 

Reagen yang diperlukan untuk pengujian COD terdiri dari: 

a) Digestion solution : larutkan 10,216 gram K2Cr2O7 yang telah dikeringkan 

pada suhu 150
o
C selama 2 jam ke dalam 500 ml air suling. Kemudian tambahkan 167 

ml H2SO4 pekat dan 33,3 gram HgSO4. Setelah itu encerkan sampai 1000 ml. 

b) Reagen asam sulfat : larutkan Ag2SO4 ke dalam H2SO4 pekat dengan 

perbandingan 5,5 gram Ag2SO4 untuk 1 kg H2SO4. Atau setara dengan 10,12 gram 

Ag2SO4 untuk 1000 ml H2SO4 pekat. Diamkan selama 1 – 2 jam agar larut sempurna, 

kemudian homogenkan 

Rumus perhitungan COD: 

 

Keterangan: 

[sampel] : konsentrasi sampel hasil pembacaan (mg) 

V  : Volume sampel (mL) 
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5. Kandungan Volatile Solid (VS) Sampah Organik Rumah Tangga 

Volatile Solid (VS) adalah banyaknya materi organik dalam sampah organik rumah 

tangga yang terbakar atau hilang pada suhu 550⁰C setelah pemanasan pada suhu 

105⁰C. Metode perhitungan VS dengan menggunakan metode analisis : 

a. Memanaskan residu yang dihasilkan oleh Metode 2540-D pada suhu 550⁰C. 

Biasanya, 15 sampai 20 menit diperlukan untuk 200 mg residu. Namun, lebih dari 

satu sampel dan / atau residu yang lebih berat dapat membebani pembakaran dan 

membutuhkan waktu pengapian yang lebih lama. 

b. Mendiamkan disk sebagian di udara sampai sebagian besar panas telah hilang.  

c. Memindahkan ke desikator untuk pendinginan akhir dalam suasana kering.  

d. Menimbang disk segera setelah didinginkan untuk menyeimbangkan suhu.  

e. Mengulang siklus pembakaran, pendinginan, pengeringan, dan penimbangan 

hingga berat konstan diperoleh atau perubahan berat kurang dari 4% atau 0,5 mg.  

f. Mencatat berat dan menghitung jumlah zat organik             

 

Keterangan:  

A = Berat residu + filter setelah pemanasan 103⁰C (mg)  

B = Berat residu + filter setelah pembakaran 550⁰C (mg) 

(APHA AWWA WEF, 2017). 

6. Kadar Abu Sampah Organik Rumah Tangga                                                                     

Kadar abu/sisa pijar ditetapkan dengan cara pengabuan pada suhu 550⁰C – 600⁰C, 

sehingga bahan oganik menjadi CO2 dan logam menjadi oksida logamnya. Panaskan 

bahan kering yang telah diketahui bobotnya ke dalam tanur yang mula-mula diabukan 

pada suhu 300⁰C selama 1,5 jam dan selanjutnya suhu 550⁰C - 600⁰C selama 2,5 jam. 

Kemudian matikan tanur dan pindahkan bahan kedalam desikator dan tunggu hingga 

dingin kemudian timbang.  
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Keterangan : 

W2 = berat abu dalam gr  

W = berat contoh dalam gr 

fki = faktor koreksi bahan ikutan = (100 - % bahan ikutan)/100  

fk = faktor koreksi kadar air = 100/(100 – % kadar air).  

(Horwitz, William. 2000).  

7. Analisis Ultimate Sampah Organik Rumah Tangga 

Kandungan C, N, H, dan O sampah organik rumah tangga diukur dengan substrat 

bahan segar. Pengukuran dilakukan dengan Elementar Analyzer atau Elementer 

Vertalizer (Vorro El-Cobe). Pengukuran dilakukan dengan menempatkan sampel 

sebanyak 20 mg pada thin foil yang kemudian sampel tersebut dimasukkan ke dalam 

elementer analyzer dan dianalisa digunakan suhu 1200⁰C selama 30 detik. 

3.4.4     Perhitungan Potensi Pemanfaatan  

Perhitungan potensi biogas dapat dilakukan dengan berbagai metode yang dapat 

menggunakan nilai dari rasio C/N hasil uji Analisis Ultimate atau dengan nilai COD 

dari slurry, namun pada penelitian ini perhitungan potensi biogas akan dilakukan 

dengan menggunakan nilai TS (Total Solid). Rumus untuk mencari total potensi 

biogas menurut Senol, 2019 adalah sebagai berikut :  

      

Keterangan : 

TMPi = Total Potensi Metan (m
3
/thn) 

AOMi = Jumlah Tahunan Bahan Organik (ton/org/thn) 

Ci = Jumlah Penduduk (Jiwa) 

ERi = Hasil Percobaan (m
3
/ton) 

berdasarkan rumus diatas dapat diketahui berapa total potensi biogas yang dihasilkan 

dengaan menghitung : 

    TMPi  (m
3
/thn) =   AOMi  x  Ci  x  ERi
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A. Perhitungan Jumlah Tahunan Bahan Organik (AOMi) dengan rumus: 

AOMi = Jumlah sampah pertahun (ton/orang/tahun) 

diketahui  =  a.  Jumlah Sampah / orang / hari  

      b.  1 Tahun = 365 hari   

   c.  1 Ton  = 1000kg    

   d.  Nilai TS        

 Rumus =  

               
 

B. Data Jumlah Penduduk dinyatakan sesuai wilayah (Ci) : 

Ci = Jumlah Penduduk  (Jiwa) 

 

C. Perhitungan nilai hasil percobaan (ERi) dengan rumus: 

ERi (m
3
 CH4 / ton TS) = Nilai Hasil Percobaan 

diketahui = a.  Produktivitas Biogas Nilai Hail Percobaan 

     ERi = 550 mL CH4  / gram VS 

        (Shamurad, 2020) 

                          b. Konversi VS / TS (Bedoic, 2020)  = 0,9   

                          c. 1 m
3
 = 1.000.000 mL 

                          d. 1 Ton = 1.000.000 gram  

 

 Rumus  1. =  

           
2. =  

       
 

 

 

 

 



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1    Kesimpulan 

1.  Timbulan sampah organik rumah tangga per orang dalam sehari di Kelurahan 

Kali Balau Kencana adalah 0,10866 kg, sehingga timbulan sampah organik 

rumah tangga perharinya di Kelurahan Kali Balau Kencana mencapai angka 

984,894 kg. 

2.  Karakterisasi sampah organik rumah tangga yang dihasilkan menunjukan 

tingginya kadar air hingga mencapai 99% , serta hasil dari pengujian C/N rasio, 

O/C, H/C, yang berarti pemanfaatan sampah organik rumah tangga lebih cocok 

digunakan sebagai bahan baku biogas. 

3. Total Potensi Metan (TMPi) yang terbentuk dari hasil pengujian adalah         

2,43 m
3
 CH4 per kapita. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukannya penelitian lanjutan mengenai pemanfaatan sampah organik rumah 

tangga menjadi biogas, dengan cakupan wilayah yang diamati lebih luas juga merata 

pada berbagai strata ekonomi sehingga didapati nilai potensi yang lebih akurat. 
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